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ABSTRAK 

Abu Daun Pisang atau Banana Leaf Ash (BLA), yang berasal dari pembakaran daun 

pisang, adalah produk sampingan pertanian melimpah di daerah tropis.. Dalam 

perkembangannya sudah banyak inovasi baru tentang bahan tambah beton yang 

mengandung unsur silika dan alumina. Penggunaan material limbah sebagai bahan 

tambah atau pengganti lebih banyak dilakukan seperti penggunaan pada campuran 

beton yang berkelanjutan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh pemanfataan abu daun pisang sebagai substitusi pozzolan yang bisa 

digunakan secara bersamaan dengan semen untuk mencapai kekuatan tekan beton 

yang direncanakan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan subsitusi 

pozzolan pada semen sebesar 2%, 4%, dan 6%. Beton kontrol tanpa subsitusi juga 

digunakan sebagai pembanding. Penelitian ini mencakup pengujian karakteristik 

material, benda uji berbentuk silinder, serta pengujian kuat tekan pada umur 3, 7, 14, 

dan 28 hari. Semua pengujian dilakukan sesuai dengan standar yang berlaku untuk 

campuran beton dan pengujian kuat tekan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa kuat tekan beton 

kontrol pada umur 28 hari sebesar 12,739 Mpa sementara pada subsitusi abu daun 

pisang dengan variasi 2% yaitu 12,527 Mpa, subsitusi 4% 12,951 Mpa, dan subsitusi 

6% 15,711 Mpa. Kuat tekan yang optimal dari beton lainnya pada variasi 6% 

mengalami kenaikan dari nilai kuat tekan beton normal sebesar 23,33%. 

Kata kunci: kuat tekan beton, abu daun pisang, pozzolan 
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ABSTRACT 

Banana Leaf Ash (BLA), which comes from the burning of banana leaves, is an 

abundant agricultural by-product in the tropics. In its development, there have been 

many new innovations in concrete additives that contain silica and alumina elements. 

The use of waste materials as additives or substitutes is more widely carried out such 

as the use of sustainable concrete mixtures. This was done to find out how much 

influence the use of banana leaf ash as a substitute for pozzolan that can be used 

simultaneously with cement to achieve the planned compressive strength of concrete. 

The method used in this study is experimental with pozzolan substitution in cement 

of 2%, 4%, and 6%. Control concrete without substitution is also used as a comparator. 

This study includes testing the characteristics of materials, cylindrical test objects, and 

compressive strength tests at the ages of 3, 7, 14, and 28 days. All tests are carried out 

in accordance with the applicable standards for concrete mixtures and compressive 

strength testing. 

Based on the results of the research conducted, it showed that the compressive 

strength of the control concrete at the age of 28 days was 12,739 Mpa while the 

substitution of banana leaf ash with a variation of 2% was 12,527 Mpa, 4% 

substitution was 12,951 Mpa, and 6% substitution was 15,711 Mpa. The optimal 

compressive strength of other concretes at the 6% variation increased from the normal 

compressive strength value of 23.33% of concrete. 

Keywords: strong pressing concrete, banana leaf ash, pozzolan 
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